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ABSTRACT 
Geodinamic development of Java Island affected by Eurasian plate and Indo-Australian Plate 
with Sunda micro-continent plate. Assembling of the both plate causes of the movement 
towards to East – West of Opak active fault movement which became the cause of 
Yogyakarta’s Earthquake in 2006.  Noted that there are at least four times big earthquake occur 
in Yogyakarta making this area vulnarable to the earthquake. To minimize the damage caused 
by the Earthquake, the mitigation needs to be done, one of them with microzonation. 
Microtremor measurement had been done by using HVSR (Horizontal to Vertical Spectral 
Ratio)  method to obtain the dominant frequency value which is become the parameter of 
earthquake disaster level for microzonation efforts in vulnerable disaster area. Determining the 
velocity of S wave value until 30 meters in depth (Vs30) by HVSR invertion is  used borhole 
data as a supporting data to avoid the microtremor data uniqueness. Vs30 result used to used 
to determine the amplification value. Data analysis shows that the dominant frequency value 
is between 1,314 – 14,59 Hz, Vs30 value is ranged between142,02 – 400,5 m/s and the 
amplification in ranged 1,5 – 8,02 times and 0,8 – 3,7 times. The conclucion of this research 
shows of vulnerable earthquake disaster area which is especially passed by Opak fault. 
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SARI 
Perkembangan geodinamik pulau Jawa dipengaruhi oleh lempeng Eurasia dan lempeng Indo – 
Australia dengan lempeng mikro Sunda. Pertemuan kedua lempeng tersebut menyebabkan 
pergerakan kearah barat – timur pergerakan sesar aktif Opak yang menjadi penyebab 
gempabumi Yogyakarta tahun 2006. Tercatat sedikitnya empat kali terjadi gempa besar di 
Yogyakarta menjadikan daerah ini rawan akan gempabumi. Untuk meminimalisir kerusakan 
akan bencana gempabumi perlu dilakukan mitigasi, salah satunya mikrozonasi. Upaya 
mikrozonasi daerah rawan bencana dilakukan dengan pengukuran mikrotremor menggunakan 
metode HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) untuk memperoleh nilai frekuensi 
dominan yang menjadi parameter tingkat kerawanan bencana gempabumi. Dalam penentuan 
kecepatan gelombang S hingga kedalaman 30 meter (Vs30) dengan inversi HVSR digunakan 
data bor sebagai data pendukung untuk menghindari ketidakunikan data mikrotremor. Hasil 
Vs30 digunakan untuk menentukan nilai amplifikasi. Analisis data menujukkan nilai frekuensi 
dominan berada pada rentang 1,314 – 14,59 Hz, nilai Vs30 berkisar antara 142,02 – 400,5 m/s 
dan amplifikasi dalam rentang 1,5 – 8,02 kali dan 0,8-3,7 kali. Kesimpulan dari penelitian ini 
menujukkan daerah penelitian rawan bencana gempabumi, terutama daerah yang dilalui oleh 
sesar Opak. 
Kata kunci: HVSR, Borehole, frekuensi dominan, Vs30. 
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